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Zakat jugamerupakansalahsaturukun (termasukrukunketiga)
darirukunislam yang lima, sebagaimana yang diungkapkandalamhadistNabi,
sehinggakeberadaannyadisejajarkandenganibadah-ibadah yang lain sepertisholat,
puasadanmenjadifaktor yang mutlakmengenaikeislamanseseorang.

MenurutDr Yusuf Qaradawi,
salahseorangulamafikihmenyatakanbahwasalahsatuupayamendasardan
fundamental
untukmengentaskanataumemperkecilmasalahkemiskinanadalahdengancaramengo
ptimalkanpelaksanaan zakat. Hal itudikarenakan zakat adalahsumberdana yang
tidakakanpernahkeringdanhabis. Berdasarkanlatarbelakang
permasalahandiataspenulistertarikuntukmengadakanpenelitiandenganmasalahbaga
imanaFisabililillahsebagaiMustahik Zakat menurutpemikiran Dr. Yusuf Al-
Qardhawi.

Penelitianiniberupapenelitiankepustakandanbersifatkualitatif.
Setelahsemua data-data yang diperlukanberhasildikumpulkan,
dilanjutkandengandeskripsi data kemudiandianalisisdengancaraanalisisisi (content
analysis),
yaitukonsepFisabilillahmenurutQaradawiakandiungkapkansecaradeskriptifditinja
udalamteoritisushulfikih.

PenelitianiniberakhirdengantemuanatausimpulanbahwafisabililahsebagaiM
usthik ZakatUlamaMazhabmemaknaifisabilillahadalah: pertama,
mazhabHanafimemahamifisabilillahadalah para pejuangperang yang miskin.
Pejuang yang kaya dan haji yang yangputusbelanjanyatidakdiberikanhak zakat
sabilillah.

Menurutulamakontemporer, maknafisabilillahadalah: pertama,
RasyidRidhadan Mahmud
Syaltutdanbeberapaulamakontemporerlainnyamenggunakan kata
sabilillahmenurutartibahasasecaraumum, yang meliputisemuajalan (al-subul)
yang menyampaikankepadakeridhaan Allah.
Dengandemikianiameliputisemuaamal yang dapatmendekatkandirikepada Allah
dansemuamacamkebaikandanbalasandari Allah.
Kemaslahatanumumkaummuslimin, ~ yang  dengannyategakurusan  agama
danpemerintahan, bukankepentinganpribadi. Kedua,
Qaradhawiberpendapatfisabilillahbermaknakhusus, yakni jihad.
Menurutnyabahwa jihad ituadalahmelaksanakansegalausaha yang

berhubungandengankejayaan Islam. Kejayaan Islam di zamansekarangtidakhanya
di lihatpadasegihukumsemata,



akantetapikeutuhanumatdalammenjalankankehidupansesuaidengan Islam

harusdiperjuangkan. Menurutnyabahwa para ulama yang
memperluasartifisabilillah yang membukabanyaksegi yang
tidakdapatdihitungjenisdangolongannya, bertentangandenganmaksuddariayat yang
membatasipembagianuang zakat ituuntukdelapanbagian yang

telahdisebutkandalamkitabsuci al-Qur an.



